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ABSTRAK

Latar Belakang: Stagnansi TFR dalam kurun waktu 15 tahun di Indonesia
menyebabkan berbagai kekhawatiran pertumbuhan jumlah pendudukan di
Indonesia. Selain itu, munculnya isu-isu kependudukan di Indonesia seperti
fenomena childfree juga menjadi isu yang muncul di generasi Zillenial. Adanya
gap antara stagnansi TFR, persepsi remaja terkait dengan preferensi fertilitas
dan fenomena childfree pada generasi Zillenial ini memerlukan adanya
pengkajian terkait faktor yang mempengaruhi persepsi generasi zillenial dalam
penerapan program KB dimasa depan seiring dengan fenomena childfree yang
semakin berkembang.

Metode: Rancangan penelitian ini menggunakan penitian Kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 95
responden usia 15 — 24 tahun dengan metode incidental sampling. Metode
analisis penelitian ini menggunakan uji chi-square.

Hasil: Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap dan
pengetahuan responden terkait fenomena childfree (P value < 0,05) terhadap
keinginan penggunaan alat kontrasepsi di masa mendatang. Selai itu juga
variabel pengetahuan dan sumber informasi menjadi variabel penunjang yang
dapat mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi.

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara sikap dan
pengetahuan remaja terkait isu childfree dengan keinginan penggunaan alat
kontrasepsi.

Kata Kunci : Kinerja kader, kepuasan pelayanan, posyandu

ABSTRACT

Background: The entire fertility rate in Indonesia has been stagnating for the
past 15 years, raising a number of concerns over the country's population
growth. In addition, the Millennial age has noticed the rise in population-
related problems in Indonesia, like the childfree phenomenon. Examining the
variables influencing the millennial generation's perception of implementing
family planning programs in the future along with the growing childfree
phenomenon is necessary to close the gap between the stagnant total fertility
rate, teenagers' perceptions regarding fertility preferences, and the childfree
phenomenon.

Method: Cross-sectional quantitative research is used in this study. Using the
incidental sampling method, 95 respondents age 15 — 24 year old served as
samples for this investigation. The chi-square test is the analytical tool used in
this study.

Result: The findings of statistical analyses indicate a connection between the
respondents' intentions to take contraceptives in the future and their views
and knowledge about the childfree phenomena (P value < 0.05). Other
supportive factors that may affect the selection of contraceptives include
knowledge variables and information sources.

Conclusion: We can conclude that adolescence attitudes and knowledge
about being childfree and their desire to take contraceptives are related.
Keyword : Adolescence, Family Planning, Contraceptive, Childfree
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Pendahuluan

Semenjak pertama kali diluncurkan di
Indonesia pada tahun 1970, program Keluarga
Berencana (KB) Menjadi program prioritas dan
unggulan dalam perencanaan pembangunan
nasional (Sitorus & Siregar, 2021). Menurut
Listyaningsih (2022), program KB memiliki
pengaruh terhadap fertilitas. Salah satu
indikator keberhasilan program KB melihat dari
ketercapaian angka total fertilitas (TFR) secara
nasional. Namun berdasarkan hasil laporan
Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI)
tahun 2017, dalam kurun waktu 15 tahun angka
total fertilitas (TFR) di Indonesia tidak
mengalami perbedaan yang signifikan. Di tahun
2002 - 2012 TFR di Indonesia mengalami
stagnansi yaitu 2,6 sedangkan di tahun 2017
terjadi penurunan angka TFR yaitu 2,4 namun
angka ini tidak menurun secara signifikan dan
belum mencapai capaian target TFR nasional
yaitu 2,1 (BKKBN, 2017).

Saat ini, presentase proposi usia
penduduk di Indonesia di dominasi oleh
generasi millenial dan zillenial. Berdasarkan
data hasil Sensus Penduduk 2020 oleh BPS
menyatakan bahwa presentase jumlah usia
produktif di Indonesia (usia 15-65 tahun) lebih
besar dibanding yang nonproduktif yakni
sebesar 53,39 persen. Generasi millenial adalah
orang-orang yang lahir tahun 1981-1996
dengan perkiraan usia sekarang 24-39 tahun
sedangkan generasi Z (zillenial) adalah orang
yang lahir pada tahun 1997-2012 vyang
diperkirakan usia sekarang adalah 8-23 tahun
(Fauzia, 2021). Proposi jumlah usia produktif di
Indonesia yang sangat banyak ini merupakan
potensi bangsa dan harus menjadi perhatian
dan penanganan khusus, yaitu melalui kegiatan
program yang berfokus pada remaja sehingga
diharapkan menjadikan remaja yang handal,
terarah, aktif, kreatif dan inovatif sebagai bekal
di masa depannya (Tucho et al., 2022).

Menurut Ajzen dalam Arsyad (2021),
jumlah anak idela yang diinginkan oleh
pasangan usia subur sangat dipengaruhi oleh
banyak faktor diantaranya seperti latar
belakang pendidikan, agama, tingkat ekonomi
dan kepribadian yang dapat memengaruhi
jumlah anak. Selain itu, preferensi fertilitas juga
dapat berefek pada penggunaan alat
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kontrasepsi dan dapat berpengaruh pada
program KB (Arsyad et al., 2021).

Preferensi fertilitas pada remaja ini juga
menjadi isu terbaru yang mulai muncul dalam
masyarakat yang sering disebut sebagai
fenomena childfree. Childfree merujuk pada
sesorang yang secara sadar memutuskan untuk
tidak mempunyai anak (Samudra &
Ferdiansyah, 2024). Berdasarkan hasil riset yang
dilakukan di Amerika, dalam rentang dekade
tahu 1970 — 2000an terjadi peningkatan
fenomena childfree dari 10% menjadi 20%
(Samudra & Ferdiansyah, 2024). Di Indonesia
sendiri, pengambilan keputusan menjadi
childfree masih kontroversi, namun menjadi isu
dan fenomena yang terus di bahas terutama
dalam nilai agama.

Berdasarkan hasil Survei Kinerja
Akuntabilitas Program Kependuudkan, KB dan
Pembangunan Keluarga (SKAP) tahun 2017
mengenai pendapat remaja terkait dengan
keluarga yang menginginkan anak lebih dari 2
orang secara umum 39% reponden menyatakan
sangat tidak setuju dan tidak setuju, 25%
berpendapat setuju dan sangat setuju,
sedangkan 36% responden berdikat netral.
Berdasarkan tempat tinggal, banyak remaja di
perkotaan berpendapat tidak setuju dan sangat
tidak setuju (43%), dibandingkan dengan
remaja yang tinggal di perdesaan (37%) dalam
pandangannya terhadap keluarga yang memiliki
banyak anak. Menurut tingkat pendidikan
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan, semakin besar persentase remaja
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju terhadap keluarga yang mempunyai
banyak anak (Handayani et al., 2021).

Selain itu, terkait dengan pengetahuan
remaja terkait dengan metode kontrasepsi.
Melihat dari laporan SDKI 2017 menunjukkan
bahwa 96% remaja wanita dan 93% remaja pria
usia 15 — 24 tahun pernah mendengar
setidaknya satu metode kontrasepsi (BKKBN et
al.,, 2017). Hal ini berarti mayoritas remaja di
Indonesia sudah mengetahui salah satu alat
kontrasepsi.

Generasi zillenial memiliki karakteristik
yang unik, terutama di bidang yang berkaitan
dengan teknologi, salah satunya terkait dengan
keterpaparan informasi. Selain itu menurut
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Sebastian dalam Arsyad (Arsyad et al., 2021),
generasi zillenial di Indonesia adalah generasi
yang serba cepat, mudah berpindah pekerjaan
dalam waktu singkat, kreatif, dinamis, melek
teknologi, dekat dengan media sosial dan
sebagainya (Arsyad et al., 2021).

Berdasarkan teori Reasoned Action
(TRA), penggunaan alat kontraspesi sangat
berkaitan erat dengan pengetahuan terkait
dengan alat kontrasepsi. Remaja yang
mengetahu informasi terkait dengan alat
kontrasepsi akan memiliki perilaku penggunaan
alat kontrasepsi yang lebih baik. Sedangkan
remaja yang memiliki pengetahuan yang kurang
terkait dengan alat kontrasepsi memiliki risiko
terjadi kehamilan yang tidak diinginkan (Wang
et al.,, 2004). Selain itu, pemilihan alat
kontrasepsi juga dipengaruhi oleh teman
sebaya, dukungan keluarga, kebuthan biologis
seperti perubahan primer dan sekunder pada
remaja (Dombola et al., 2021).
Adanya gap antara stagnansi TFR, persepsi
remaja terkait dengan preferensi fertilitas dan
fenomena childfree pada generasi Zillenial ini
memerlukan adanya pengkajian terkait faktor
yang mempengaruhi persepsi generasi zillenial

dalam penerapan program KB dimasa depan
seiring dengan fenomena childfree yang
semakin berkembang.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian ini yaitu 95 remaja
belum menikah berusia 10 — 24 tahun berstatus
belum menikah di Kp. Kebon Kalapa Kab. Bogor
yang diambil selama bulan Desember 2023.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
accidental sampling sampai terpenuhi sejumlah
95 orang responden. Penelitian  ini
menggunakan variabel yang terdiri dari sikap
terhadap Keluarga Berencana, Pengetahuan
terkait KB, Pengetahuan terkair fenomena
childfree, sumber informasi serta keinginan
penerapan program KB dimasa mendatang.

Hasil
Karakteristik Responden

Setelah dilakukan pengumpulan data pada 95
responden, didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (f) Presentase(%)

Jenis Kelamin

Perempuan 54 56.8

Laki-Laki 41 43.2
Umur

Remaja Pertengahan 16 16.8

Remaja Akhir 79 83.2
Tingkat Pendidikan

Rendah 11 11.6

Tinggi 84 88.4

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 54 orang (56,8%).
Sebagian besar responden masuk dalam
kelompok umur remaja akhir (18 — 24 tahun)

OPEN 8 ACCESS

sebanyak 79 orang (83,2%) dengan mayoritas
memiliki mendidikan tinggi ( SMA, S1, S2 dan
pendidikan sederajat) sebanyak 84 orang
(88,4%).
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Tabel 2. Gambaran Presepsi dan Pengetahuan Remaja terhadap Program KB dan
Fenomena Childfree

Variabel Frekuensi (f) Presentase(%)

Sikap Terhadap KB

Setuju 78 82.1

Tidak Setuju 17 17.9
Pengetahuan KB

Baik 67 70.5

Kurang 38 29.5
Fenomena Childfree

Mengetahui 27 28.4

Tidak Mengetahui 68 71.6
Sumber Informasi

Tenaga Kesehatan 6 8.4

Non Tenaga Kesehatan 87 91.6

Tabel 2 menunjukkan gambaran
persepsi dan pengetahuan remaja terhadap
program KB dan fenomena childfree. Pada
tersebut menunjukkan mayoritas responden
memiliki sikap (skor > mean) setuju terhadap
penggunaan alat kontrasepsi sebanyak 78 orang
(82,1%). Berdasarkan gambaran pengetahuan
responden terhadap KB, mayoritas responden
memiliki pengetahuan KB yang baik (skor 2

mean) vyaitu sebanyak 67 orang (70,5%).
Berdasarkan pengetahuan terkait fenomena
Childfree, mayoritas responden tidak
mengetahui  informasi terkait fenomena
tersebut sebanyak 68 orang (71,6%). Sumber
Informasi yang paling banyak di dapatkan oleh
responden terkait KB mayoritas bersumber dari
non tenaga kesehatan (keluarga, saudara,
media sosial) sebanyak 87 orang (91,6%).

Tabel 3. Hasil Analisis Keinginan Penerapan Program Keluarga Berencana (KB) Pada
Remaja Untuk Masa Mendatang

Keinginan Menggunakan KB di Masa Mendatang

Tidak ada Keinginan/Tidak

Variabel Memiliki Keinginan P value
Tahu
n % n %
Sikap Terhadap KB
Setuju 64 82.1 14 17.9 0.000
Tidak Setuju 5 29.4 12 70.6
Pengetahuan KB
Baik 52 77.6 15 22.4 0.092
Kurang 17 60.7 11 39.3
Fenomena Childfree
Mengetahui 26 96.3 1 3.7 0.001
Tidak Mengetahui 43 63.2 25 36.8
Sumber Informasi
Tenaga Kesehatan 4 50 4 50 0.208
Non Tenaga Kesehatan 65 74.7 22 25.3
Berdasarkan tabel 3 diatas, pada sikap setuju sebanyak 64 orang atau sebesar

variabel sikap dapat disimpulkan bahwa pada

responden yang memiliki
menggunanan menggunakan KB

keinginan
dimasa

mendatang sebagian besar memiliki memiliki
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82,1%. Sedangkan
memiliki keinginan menggunakan KB dimasa
mendatang yang memiliki sikap tidak setuju
sebanyak 14 orang atau

pada responden

sebesar

yang

17,9%.
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Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji chi square didapatkan nilai p
value sebesar 0,000 (p < 0,05), hal ini
menunjukkan terdapat hubungan antara sikap
dengan keinginan remaja dalam penggunaan KB
di masa mendatang.

Pada variabel pengetahuan terkait KB,
dapat disimpulkan bahwa pada responden yang
memiliki keinginan menggunanan
menggunakan KB dimasa mendatang mayoritas
memiliki pengetahuan KB yang baik sebanyak
52 orang atau sebesar 77,6%. Sedangkan pada
responden yang memiliki keinginan
menggunakan KB dimasa mendatang yang
memiliki pengetahuan KB kurang sebanyak 15
orang atau sebesar 22,4%. Berdasarkan hasil uji
statistik dengan menggunakan uji chi square
didapatkan nilai p value sebesar 0,092 (p >
0,05), hal ini menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan terkait KB
dengan keinginan remaja dalam penggunaan KB
di masa mendatang.

Pada variabel pengetahuan terkait
fenomena childfree, dapat disimpulkan bahwa
pada responden yang memiliki keinginan
menggunanan menggunakan KB dimasa
mendatang mayoritas tidak mengetahui
informasi terkait fenomena childfree sebanyak
43 orang atau sebesar 63,2%. Sedangkan pada

Pembahasan
1. Karakteristik Responden

Pada penelitian ini, mayoritas remaja
berjenis kelamin perempuan (56,8%) dan
merupakan kelompok umur remaja akhir
(83,2%) serta memiliki latar belakang
pendidikan yang tinggi (88,4%). Hal ini karena
survei dilakukan secara acak pada remaja yang
ditemui kampung Kebon Kalapa.

Saat ini sasaran utama program KB
masih berfokus pada wanita dengan sasaran
pendukungnya adalah laki-laki. Menurut
Anderson (2023), saat ini perempuan sudah
memiliki autonomi untuk memilih alat
kontrasepsi yang akan digunakan namun
kenyataannya di lapangan, banyak perempuan
yang masih mengalami keterbatasan akses
terhadap pendidikan seksual dan penggunaan
kontrasepsi modern, selain itu juga masih
banyaknya stigma sosial terhadap penggunaan
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responden yang memiliki keinginan
menggunakan KB dimasa mendatang yang
mengetahui fenomena terkait fenomena
childfree sebanyak 25 orang atau sebesar
36,8%. Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji chi square didapatkan nilai p
value sebesar 0,001 (p > 0,05), hal ini
menunjukkan terdapat hubungan antara
pengetahuan terkait fenomena childfree
dengan keinginan remaja dalam penggunaan KB
di masa mendatang.

Pada variabel sumber informasi terkait
KB, dapat disimpulkan bahwa pada responden
yang memiliki  keinginan  menggunanan
menggunakan KB dimasa mendatang mayoritas
mendapatkan informasi bersumber dari non
tenaga kesehatan sebanyak 65 orang atau
sebesar 74,7%. Sedangkan pada responden
yang memiliki keinginan menggunakan KB
dimasa mendatang yang mendapatkan
informasi bersumber dari non tenaga kesehatan
sebanyak 22 orang atau sebesar 25,3%.
Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji chi square didapatkan nilai p
value sebesar 0,208 (p > 0,05), hal ini
menunjukkan tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan terkait KB dengan keinginan
remaja dalam penggunaan KB di masa
mendatang.

KB dan juga efek samping dari kontrasepsi
menyebabkan semakin sulitnya pembahasan
topik KB di masyarakat, khususnya pada remaja
(Anderson & Johnston, 2023; Tucho et al.,,
2022). Pada beberapa penelitian, laki-laki
bersedia untuk mendukung program KB jika
dilibatkan dalam program KB (Anderson &
Johnston, 2023) hal ini sangat penting karena
dalam pengambilan keputusan penggunaan alat
kontrasepsi dalam keluarga di Indonesia
mayoritas masih ditentukan oleh laki-laki
sebagai kepala keluarga (Der et al., 2021).
Dalam  penelitian ini, mayoritas
responden merupakan kelompok remaja akhir
dengan rentang usia 18 — 24 tahun. Kelompok
remaja akhir meripakan kelompok yang
mayoritas merupakan kelompok seksual aktif
(Der et al., 2021). Di Indonesia sendiri, melihat
dari kebijakan terkait usia perkawinan yaitu 19
tahun, menunjukkan bahwa kelompok remaja
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merupakan kelompok usia yang di persiapkan

untuk membangun keluarga yang ideal,

terutama terkait pemilihan alat kontrasepsi.

Selain umur, pendidikan juga mempengaruhi

keterpaparan dan pola pikir remaja terkait

dengan program KB, semakin tinggi pendidikan
maka keterpaparan dan penerimaan informasi

akan lebih baik (Handayani et al., 2021).

2. Hubungan Sikap Remaja terhadap
Keluarga Berencana dengan Keinginan
Menggunakan KB di Masa Mendatang

Sikap remaja terhadap program KB
merupakan pendapat remaja mengenai
program keluarga berencana di masa yang akan
datang. Sikap penggunaan alat kontrasepsi juga
bisa dipengaruhi oleh keinginan jumlah anggota

keluarga yang ideal (Bertrand et al.,, 2022).

Pengetahuan dan sikap mengenai kontrasepsi

akan mempengaruhi kehidupan seksual remaja

(Manullang et al., 2019). Dalam penelitian ini

mayoritas remaja yang memiliki sikap setuju

terhadap program KB memiliki keinginan
menggunakan alat kontrasepsi di masa
mendatang. Hal ini sesuai dengan penelitian
dari Bertrand (Bertrand et al., 2022), salah satu
faktor yang  mempengaruhi  keinginan
penggunaan alat kontrasepsi adalah sikap
terhadap penggunaan alat kontrasepsi. Hal ini

juga sesuai dengan penelitian dari Fauzi (2022)

bahwa sikap vyang dipengaruhi oleh

pengetahuan akan meningkatkan keinginan
responden untuk menggunakan alat
kontrasepsi di masa mendatang (FAUZI & SARI,

2022).

3. Hubungan Pengetahuan Remaja dengan
Keinginan Menggunakan KB di Masa
Mendatang

Pengetahuan (knowledge) adalah
output vyang diperoleh setelah individu
melakukan pengindraan terhadap objek
tertentu. Pengetahuan dan sikap yang baik akan
mempengaruhi  perilaku  remaja  dalam
pengambilan keputusan di masa mendatang

(Purba Handayani et al.,, 2020). Dalam

penelitian ini, tidak ada hubungan vyang

signifikan terkait pengetahuan remaja terkait
alat kontrasepsi dengan keinginan
menggunakan alat kontrasepsi. Hal ini terjadi
karena pengetahuan saja belum tentu dapat
meningkatkan pemahaman remaja terkait
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keinginan  penggunaan alat kontrasepsi

(Manullang et al., 2019). Pengetahuan terkait

kontrasepsi tanpa adanya pemahaman terkait

tujuan dari keluarga berencana akan
menyebabkan stigma sosial dan topik yang tabu
untuk di bahas oleh remaja (FAUZI & SARI,

2022).

4. Pengetahuan Terkait Fenomena Childfree
dengan Keinginan Menggunakan KB di
Masa Mendatang

Istilah childfree di Indonesia mulai
muncul dalam beberapa tahun terakhir ini.

Childfree dapat didefinisikan seseorang yang

tidak berkeinginan dan berencana tidak ingin
memiliki anak. Dalam penelitian ini, ada
hubungan antara pengetahuan terkait childfree
dengan keinginan menggunakan alat
kontrasepsi. Pengetahuan terkait childfree juga
memiliki hubungan yang erat terkait dengan

preferensi fertilitas (Arsyad et al., 2021).

Menurut Audinovic dan Nugroho  (2023)

Perubahan struktural-ekonomi dan ideologis

berkontribusi pada kemunculan fenomena

childfree. Beberapa penelitian berpendapat
bahwa kendala ekonomi dan struktur
masyarakat saat ini, termasuk permintaan
untuk tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan
kekhawatiran tentang konflik pekerjaan-
keluarga, mendorong pergeseran ke arah
keputusan menunda kelahiran anak dan
penerimaan untuk tidak memiliki anak.
Walaupun saat ini keputusan childfree masih
menjadi stigma negatif di masyarakat, namun
munculnya fenome ini secara keseluruhan
memiliki latar belakang faktor personal,
psikologis, ekonomi, filosofis, dan lingkungan

hidup (Samudra & Ferdiansyah, 2024).

5. Sumber Informasi Remaja dan Keinginan
Menggunakan KB di Masa Mendatang

Upaya dalam mendorong program KB
terus dilakukan melalui kegiatan komunikasi,
informasi dan edukasi (KIE). KIE KB dilakukan
melalui tiga kegiatan yaitu KIE tatap muka, KIE
kelompok dan KIE massa (Ekawati & Herdayati,

2020). Di era digital dan generasi zillenial saat

ini,KIE tidak hanya di salurkan melalui tatap

muka secara langsung saja, namun juga dapat
melalui teknologi komunikasi instan seperti
email, WhatApp dan media sosial sejenisnya
sebagai sumber informasi dan saluran interaksi.
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Generasi zillenial memiliki karakter yang lebih
terbuka terhadap berbagai pandangan,
memiliki keingintahuan yang besar, mudah
menerima hal baru dan memiliki tingkat
kreativitas yang tinggi (Ekawati & Herdayati,
2020).

Media sebagai sarana untuk
menyebarkan informasi termasuk informasi
tentang kesehatan Informasi yang diberikan
kepada sebuah kelompok masyarakat akan
memberikan dampak terhadap perilaku yang
diambil kelompok tersebut (Sitorus & Siregar,
2021). Pada penelitian ini, tidak ada hubungan
yang signifikan antara sumber informasi dengan
keinginan penggunaan KB di masa mendatang.
Hal ini bisa terjadi karena keterpaparan
informasi terkait program KB masih kurang
adekuat. Berdasarkan penelitian dari Sitorus
dan siregar (Sitorus & Siregar, 2021),
keterpaparan informasi tidak bisa hanya 1 kali
saja, keterpaparan yang adekuat jika responden
terpapar informasi minimal seminggu satu kali
darai salah satu sumber informasi (Sitorus &
Siregar, 2021). Selain itu, ada faktor lain yang
dapat mempengaruhi penerimaan informasi
pada remaja seperti keluarga, teman, petugas
kesehatan dan tokoh masyarakat ataupun
tokoh agama (Yunita et al., 2023).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa sikap terhadap penggunaan
alat  kontrasepsi mempengaruhi  secara
signifikan keinginan remaja menggunakan alat
kontrasepsi.  Sedangkan  pada  variabel
pengetahuan terkait childfree, pada remaja
yang mengetahui fenomena childfree memiliki
peluang lebih besar untuk menggunakan alat
kontrasepsi di masa mendatang.

Pada variebel pengetahuan dan sumber
informasi, tidak ada hubungan yang signifikan
dengan keinginan remaja untuk menggunakan
alat kontrasepsi, namun kedua variabel
tersebut merupakan variabel penunjang yang
dapat menjadi prediktok penggunaan alat
kontasepsi remaja di masa mendatang.

Saran

Mengingat pentingnya isu program KB
di masa mendatang, diharapkan dapat

OPEN 8 ACCESS

dilakukan penelitian lanjutan dengan variabel
sosio ekonomi dan sasaran responden pada
remaja yang lebih luas. Selain itu juga
diharapkan adanya program vyang dapat
memudahkan remaja untuk mendapatkan
akses terkait penggunaan alat kontrasepsi yang
mengikutsertakan keluarga dan lingkungan
sekitar, agar stigma terkait alat kontrasepsi di
lingkungan remaja dapat segera terselesaikan.
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